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Abstrak: Artikel konseptual ini menjelaskan
tentang penerapan dan pengembangan lifelong
learning dalam pendidikan vokasi nonformal
serta dampaknya terhadap berbagai sektor,
termasuk pemerintah, pengusaha, individu,
penyelenggara pendidikan dan pelatihan, dan
masyarakat secara keseluruhan. Konsep lifelong
learning menekankan pentingnya terus-menerus
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
sepanjang hidup, sesuai dengan tuntutan pasar
kerja dan perkembangan teknologi. Implikasi
bagi pemerintah meliputi perumusan kebijakan
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praktik lifelong learning untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Di sisi lain, bagi pengusaha, penerapan lifelong learning dapat
meningkatkan ketersediaan tenaga kerja yang kompeten dan inovatif, serta memperkuat daya saing bisnis.
Bagi individu, praktik ini membuka peluang pengembangan karier dan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan kerja. Penyelenggara pendidikan juga terdorong untuk berinovasi dalam menyusun kurikulum
dan metode pembelajaran. Sementara itu, masyarakat secara keseluruhan diuntungkan melalui
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan penciptaan lingkungan belajar yang inklusif. Kolaborasi antara
semua pihak menjadi kunci dalam mendorong praktik lifelong learning sebagai strategi pembangunan
manusia yang berkelanjutan dan inklusif.

PENDAHULUAN

Populasi merupakan bagian penting dari suatu negara karena tanpa
penduduknya suatu wilayah tidak dapat eksis sebagai sebuah negara. Penduduk
adalah semua orang yang berdomisili diwilayah geografis Republik Indonesia selama
enam bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan
tetapi bertujuan menetap (Darma, 2021; Hilmi et al., 2022; Yenny & Anwar, 2020).
Penduduk merupakan komponen terpenting suatu negara dan modal pembangunan
nasional, asalkan penduduknya mempunyai kualitas hidup yang baik . Pertumbuhan
penduduk dapat menjadi modal bagi pembangunan suatu negara karena dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka jumlah tenaga kerja pun bertambah sehingga
meningkatkan output dan mengembangkan perekonomian negara tersebut (Lutz et al.,
2019). Namun pertumbuhan penduduk yang tinggi juga harus diimbangi bersama
sumber daya manusia yang berkualitas agar pertumbuhan penduduk tidak
menghalangi perkembangan nasional.

Bonus demografi adalah situasi dimana jumlah penduduk usia produktif (15-
64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk yang tidak produktif (65
tahun ke atas dan 0-14 tahun) (Dewi et al., 2018; Falikhah, 2017; Nuryani & Julia,
2022). Bonus demografi merupakan peluang bagi Indonesia untuk mempercepat
proses pembangunan, karena penduduk usia produktif lebih banyak daripada mereka
yang tidak produktif, sehingga jumlah tenaga kerja lebih besar daripada jumlah orang
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yang perlu diurus. Menurut Bappenas, Indonesia akan mengalami masa bonus
demografi antara tahun 2030-2040. Jika bonus demografi dikelola dengan baik, maka
Indonesia akan merasakan dampak positif yang besar dalam menggerakkan
perekonomian.

Salah satu masalah utama adalah kesenjangan keterampilan antara lulusan
pendidikan formal dan kebutuhan dunia kerja. Diperlukan penyesuaian keterampilan
tradisional dan pengenalan keterampilan baru yang terkait dengan teknologi dan
inovasi. Selain itu, akses pendidikan yang merata juga harus dipastikan, terutama di
daerah terpencil dan kalangan minoritas, untuk memastikan bahwa semua individu
memiliki peluang yang sama dalam mengembangkan keterampilan mereka. Selain itu,
dalam menghadapi kompleksitas dunia kerja masa depan, kesiapan mental, daya
tahan, dan kreativitas menjadi kunci. Tenaga kerja perlu memperoleh keterampilan ini
agar bisa menghadapi tantangan kerja yang beragam.

Pendidikan vokasi otomotif merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
yang mempersiapkan siswa untuk masuk ke industri otomotif yang terus berkembang.
Namun, dengan cepatnya perkembangan teknologi dan tren di industri otomotif,
kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan yang terus diperbarui juga meningkat.
Oleh karena itu, penerapan dan pengembangan konsep belajar sepanjang hayat
(lifelong learning) menjadi krusial dalam mendukung keberhasilan para pelaku vokasi
otomotif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya penerapan dan
pengembangan belajar sepanjang hayat pada pendidikan vokasi otomotif serta
dampaknya terhadap berbagai stakeholder di industri ini.

Pendidikan vokasi memegang peranan penting dalam mendukung
pembelajaran sepanjang hayat. Konsep pendidikan sepanjang hayat menekankan
pentingnya pembelajaran yang berkelanjutan sepanjang hayat individu, dari masa
kanak-kanak hingga dewasa (Afifuddin & Ishak, 2023). Pembelajaran kolaboratif dalam
lingkungan pendidikan sepanjang hayat memberikan kesempatan bagi pelajar untuk
berbagi ide dan hasil kerja, menciptakan ruang yang bermakna (Kamrozzaman et al.,
2019). Selain itu, pembelajaran sepanjang hayat juga menekankan Kkontinuitas
pembelajaran sebagai bentuk ibadah (Afifuddin & Ishak, 2023).

Pembelajaran vokasi cenderung berfokus pada pengembangan keterampilan,
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan pembelajaran yang berpusat
pada pekerjaan (Mulianti, 2018). Dalam konteks ini, pembelajaran vokasi tidak hanya
memberikan pengetahuan tetapi juga keterampilan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, mendukung konsep pembelajaran sepanjang hayat (Sitompul &
Nababan, 2022). Media pembelajaran berbasis mobile learning dalam pembelajaran
fisika dapat meningkatkan motivasi pembelajar menuju pembelajaran sepanjang hayat
(Ngurahrai et al., 2019).

Literasi informasi dan literasi digital juga memainkan peran penting dalam
mendukung pembelajaran sepanjang hayat (Widodo & Nursaptini, 2020; Anasti et al.,
2022). Kemampuan literasi digital membantu dalam interaksi teknologi yang efektif
dalam situasi pembelajaran sepanjang hayat (Anasti et al., 2022). Selain itu,
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual dapat membuat
pengalaman belajar lebih relevan dan bermakna bagi siswa, membangun pengetahuan
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sepanjang hayat (Hamida et al., 2023;
Muga et al., 2017).

Pentingnya belajar sepanjang hayat dalam pendidikan vokasi otomotif sangat
relevan dengan industri saat ini. Industri otomotif terus berkembang dengan masuknya
teknologi-teknologi baru seperti kendaraan otonom, elektrifikasi, dan konektivitas. Para
pekerja di industri otomotif harus terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka agar dapat mengikuti perkembangan ini (Elkington et al., 2015; Febrinanto et
al., 2023; Martinez-Argielles et al., 2023). Dengan menerapkan belajar sepanjang
hayat, para tenaga kerja di industri otomotif dapat tetap relevan dan berkontribusi
secara maksimal, sementara pendidikan vokasi otomotif dapat menghasilkan lulusan-
lulusan yang siap menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, penerapan konsep
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belajar sepanjang hayat juga dapat meningkatkan daya saing industri otomotif di pasar
global, karena tenaga kerja yang terus diperbarui pengetahuannya dan memiliki
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar internasional (Dascalu et al., 2016;
Poplavskyi & Bondar, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang
besar dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan industri otomotif di
Indonesia. Berdasarkan latarbelakang diatas, maka peneliti ingin mengkaji secara
mendalam mengenai Kontribusi Lifelong Learning Pada Pendidikan Vokasi Otomotif
Non-Formal Terhadap Stakeholder dalam Lembaga Pendidikan menggunakan data
hasil penelitian yang relevan baik dari jurnal nasional maupun internasional.

Konsep Lifelong Learning (Pembelajaran Sepanjang Hayat) dalam pendidikan
vokasi memiliki peran krusial dalam menghadapi dinamika industri modern. Seiring
dengan kemajuan teknologi dan perkembangan industri, kebutuhan akan pengetahuan
dan keterampilan yang terus diperbarui semakin mendesak. Menurut Jarvis (2010),
Lifelong Learning mencakup proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang
kehidupan seseorang, memungkinkan individu untuk terus mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan baru untuk menghadapi perubahan lingkungan sosial
dan ekonomi.

Pendekatan Lifelong Learning sangat relevan dalam konteks Pendidikan
Vokasi Non-Formal. Menurut Merriam dan Brockett (2007), pendidikan vokasi non-
formal mencakup pembelajaran di luar lingkup pendidikan formal, dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pelajar dewasa, pekerja, atau individu yang ingin meningkatkan
keterampilan mereka. Pendekatan ini mencerminkan konsep Lifelong Learning, di
mana individu dapat terlibat dalam pembelajaran meskipun di luar konteks pendidikan
formal.

Dalam konteks ini, pemangku kepentingan dalam pendidikan vokasi, termasuk
pemerintah, pengusaha, institusi pendidikan, dan individu, memiliki peran penting.
Pemerintah bertanggung jawab untuk menciptakan kebijakan yang mendukung
pendidikan vokasi sepanjang hayat, sementara pengusaha dapat memfasilitasi
pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi tenaga kerja mereka. Menurut Chan &
Yuen (2023) kolaborasi antara pemangku kepentingan dalam menciptakan program
Lifelong Learning dapat meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan vokasi.

Tujuan penulisan artikel ini untuk menjelaskan tentang penerapan dan
pengembangan lifelong learning dalam pendidikan vokasi nonformal serta dampaknya
terhadap berbagai sektor, termasuk pemerintah, pengusaha, individu, penyelenggara
pendidikan dan pelatihan, dan masyarakat secara keseluruhan. Dalam menghadapi
perubahan konstan di dunia kerja, Lifelong Learning dalam pendidikan vokasi non-
formal tidak hanya penting untuk meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan industri. Seperti yang
diungkapkan oleh Nelson Mandela, "Pendidikan adalah senjata paling kuat yang dapat
kita gunakan untuk mengubah dunia." Oleh karena itu, pendidikan vokasi sepanjang
hayat adalah kunci untuk membentuk masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan
bagi individu dan masyarakat.

PEMBAHASAN

Implementasi Dan Pengembangan Lifelong Learning Dalam Pendidikan Vokasi
Nonformal

Pengenalan dan implementasi pendekatan belajar sepanjang hayat (lifelong
learning) dalam pendidikan vokasi non formal memiliki dampak yang signifikan pada
berbagai pihak, termasuk pemerintah, pengusaha, individu, penyelenggara pendidikan,
dan pelatihan. Dalam konteks ini, lifelong learning merujuk pada konsep pembelajaran
yang berlangsung sepanjang hidup, di luar lingkup pendidikan formal, dan memberikan
peluang bagi individu untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan
kompetensi baru (Ramatni, 2023) .

Pembelajaran sepanjang hayat adalah pendekatan pendidikan yang
menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan sepanjang kehidupan seseorang.
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Dalam konteks pendidikan vokasional, pembelajaran sepanjang hayat sangat penting
untuk menjaga kesejajaran dengan perubahan cepat di pasar kerja dan beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Handoyo et al., 2021).
Implementasi pendidikan vokasional di UNNES (Universitas Negeri Semarang) lebih
tepat jika dikelola oleh lembaga terpisah secara langsung, daripada diselenggarakan di
fakultas. Hal ini didasarkan pada data yang diperoleh dari diskusi terfokus dengan
pengelola program diploma dan manajer fakultas, serta pembandingan dengan
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung (Handoyo et al., 2021). Dengan
memiliki lembaga terpisah, UNNES dapat fokus mengembangkan pendidikan
vokasional yang lebih fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perkembangan industri
otomotif.

Teaching factory adalah model pembelajaran berbasis industri yang dapat
digunakan untuk mengembangkan pendidikan vokasional di bidang otomotif. Model ini
efektif dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada siswa yang
relevan dengan kebutuhan industri. Teaching factory adalah pabrik simulasi yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam berbagai aspek industri
otomotif, seperti desain, produksi, dan pemeliharaan (Ardi et al., 2023; Saputro et al.,
2021). Pendidikan vokasional teknologi non-formal didasarkan pada pengetahuan dan
keterampilan praktis, dan dapat dikembangkan melalui konsep pembelajaran
sepanjang hayat. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan
sepanjang hidup, yang sangat penting untuk menjaga kesejajaran dengan perubahan
cepat di pasar kerja dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan vokasional non-formal dapat disediakan melalui pendidikan
vokasional dan pelatihan (Widaningsih & Abdullah, 2018).

Magang adalah pendekatan lain dalam pendidikan vokasional yang
menekankan pembelajaran praktis. Di Indonesia, implementasi program magang bagi
guru produktif di sekolah vokasional telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan vokasional. Program magang memberikan pengalaman langsung kepada
guru dalam industri otomotif, yang kemudian dapat mereka gunakan untuk
meningkatkan metode pengajaran dan kurikulum mereka (Pambudi & Harjanto, 2019).
Dengan mengimplementasikan program magang, sekolah vokasional dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada siswa yang relevan
dengan kebutuhan industri.

Dampak terhadap Pemerintah

Pendidikan formal tidak mampu merespon berbagai tantangan yang muncul
seiring dengan dinamika perkembangan yang demikian cepat. Dan ketidakmampuan
pendidikan formal tersebut dapat diatasi dan diperkuat dengan praktek-praktek
pendidikan nornformal. Direkomendasikan kepada pemerintah dan pemegeng otoritas
kebijakan pendidikan dan semua Negara di dunia untuk mengakui pendidikan
nonformal sebagai mitra de facto dalam proses belajar sepanjang hayat dan
membuatnya mampu diakses oleh semua (Rogers, 2005) Pemerintah mendapat
manfaat dari implementasi pendekatan lifelong learning melalui peningkatan kualifikasi
dan keterampilan angkatan kerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya
saing ekonomi negara. Dengan memfasilitasi pendidikan vokasi non formal,
pemerintah dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih terampil dan terlatih, yang
mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Selain itu, pendekatan ini
membantu menciptakan masyarakat yang lebih terdidik, kreatif, dan berdaya saing
global.

Dampak terhadap Pengusaha

Dalam penelitian Kassim et al.,, (2010) & Hasami (2021) pembelajaran
sepanjang hayat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja atau buruh
yang memiliki kemahiran dan komptensi tinggi. Pengusaha mendapatkan manfaat dari
pendekatan lifelong learning melalui ketersediaan tenaga kerja yang terampil dan
berpengetahuan luas (Burns, 2020; Hart, 2018) . Dengan adanya pelatihan dan
pendidikan vokasi non formal yang berkelanjutan, pengusaha dapat memastikan
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bahwa karyawan mereka tetap relevan dengan perkembangan terkini di industri. Ini
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi
dengan perubahan pasar.

Dampak terhadap Individu

Bolstad (2011) berpendapat bahwa sekolah yang berorientasi pada masa
depan, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek yang berkontribusi dalam
mempersiapkan siswa untuk tantangan dan peluang masa depan. Sekolah yang
berorientasi pada masa depan berfokus pada membekali siswa dengan keterampilan,
pengetahuan, dan pola pikir yang diperlukan untuk berkembang di dunia yang berubah
dengan cepat yang didorong oleh teknologi, globalisasi, dan inovasi. Salah satu aspek
kunci dari sekolah yang berorientasi pada masa depan adalah integrasi teknologi
dalam pendidikan. Teknologi memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa
untuk masa depan dengan memberikan mereka keterampilan literasi digital,
mendorong kreativitas dan inovasi, dan memungkinkan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi. Sekolah yang berorientasi pada masa depan seringkali
menggabungkan teknologi seperti papan tulis interaktif, tablet, aplikasi pendidikan, dan
sumber daya online untuk meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran. Aspek
penting lainnya dari sekolah yang berorientasi pada masa depan adalah penekanan
pada berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Sekolah-sekolah ini
memprioritaskan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa untuk
memungkinkan mereka menganalisis masalah kompleks, berpikir secara inovatif, dan
menemukan solusi kreatif. Pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
penyelidikan, dan kegiatan kolaboratif umumnya digunakan di sekolah yang
berorientasi pada masa depan untuk mempromosikan keterampilan ini.

Selain itu, sekolah yang berorientasi pada masa depan juga fokus pada
pengembangan keterampilan sosio-emaosional seperti komunikasi, kolaborasi, empati,
dan ketangguhan. Keterampilan-keterampilan ini penting bagi siswa untuk menavigasi
dunia yang semakin terhubung dan beragam. Sekolah yang berorientasi pada masa
depan seringkali menggabungkan program pembelajaran sosio-emosional, interaksi
sebaya, dan proyek layanan masyarakat untuk mengembangkan keterampilan ini pada
siswa. Selain itu, sekolah yang berorientasi pada masa depan memberikan prioritas
pada pembelajaran lintas disiplin untuk membantu siswa membuat hubungan antar
mata pelajaran yang berbeda dan memahami isu-isu dunia nyata dari berbagai sudut
pandang. Dengan mengintegrasikan mata pelajaran seperti sains, teknologi, rekayasa,
seni, dan matematika (STEAM), siswa lebih siap untuk mengatasi tantangan kompleks
dan mengejar karier di bidang-bidang yang muncul.Secara keseluruhan, sekolah yang
berorientasi pada masa depan ditandai oleh komitmennya untuk mempersiapkan siswa
untuk tuntutan masa depan dengan mengintegrasikan teknologi, mendorong berpikir
kritis dan kreativitas, mengembangkan keterampilan sosio-emosional, dan
mempromosikan pembelajaran lintas disiplin. Dengan merangkul prinsip-prinsip ini,
sekolah yang berorientasi pada masa depan memainkan peran penting dalam
membekali siswa dengan keterampilan dan pola pikir yang diperlukan untuk berhasil di
dunia yang terus berkembang.

Menurut Samsuddin (2016) pembelajaran sepanjang hayat sangat pendting
karena ia bukan saja memberikan pengetahuan dan kemahiran baru, seiring
perkembangan zaman, tetapi juga mampu menyediakan seseorang individu dalam
melaksanakan kerja dengan lebih cakap dan mahir. Bagi individu, pendekatan ini
memberikan peluang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka,
bahkan setelah menyelesaikan pendidikan formal. Lifelong learning memungkinkan
individu untuk mengikuti perkembangan teknologi, tren industri, dan kebutuhan pasar
kerja. Dengan demikian, mereka dapat memperbarui keterampilan mereka,
meningkatkan mobilitas pekerjaan, dan mencapai tujuan karir yang lebih tinggi.
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Dampak terhadap Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan

Penyelenggara pendidikan dan pelatihan mendapatkan peran kunci dalam
pendekatan ini. Mereka dapat menyusun program-program pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan pasar kerja. Dengan melibatkan teknologi dan metode
pengajaran terkini, mereka dapat memberikan pembelajaran yang relevan, efisien, dan
efektif bagi peserta didik dewasa. Selain itu, mereka dapat mengukur hasil
pembelajaran dan mengadaptasi kurikulum sesuai dengan umpan balik dari peserta
didik dan industri. Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan juga dapat
mengembangkan pembelajaran daring pada suatu lingkungkan belajar maya yang
mendorong penyelenggaraan pelatihan efektif (Ahmadi, 2020).

Dampak Terhadap Masyarakat Secara Keseluruhan

Pada tahun 2019, Uni Eropa mengungkapkan bahwa pembelajaran sepanjang
hayat mencakup semua kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu sepanjang
hidupnya dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi
dalam konteks yang relevan dengan diri sendiri, kewarganegaraan, aspek sosial,
dan/atau lingkungan kerja. Selain itu, pembelajaran sepanjang hayat memiliki dua
tujuan utama, yaitu mengembangkan potensi manusia agar dapat memenuhi
kebutuhannya dan mendukung perkembangan dinamis manusia. Oleh karena itu,
penting sekali untuk terus belajar sepanjang hayat (Hairani, 2018). Pendekatan ini juga
memberikan dampak positif pada masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang
memiliki angkatan kerja yang terampil dan terdidik secara berkelanjutan lebih mungkin
menciptakan lingkungan ekonomi yang stabil dan inklusif. Selain itu, pendidikan vokasi
non formal yang bersifat inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat
meningkatkan kesetaraan pendidikan dan peluang ekonomi, mengurangi disparitas
sosial, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara umum.

Dalam kesimpulannya, implementasi dan pengembangan pendekatan lifelong
learning dalam pendidikan vokasi non formal memberikan manfaat yang mencakup
berbagai aspek, dari pertumbuhan ekonomi hingga kualitas hidup individu dan
masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan vokasi
non formal yang berorientasi pada konsep lifelong learning merupakan langkah
strategis untuk membangun masyarakat yang berpengetahuan, terampil, dan berdaya
saing.

KESIMPULAN

Implementasi dan pengembangan pendekatan Lifelong Learning dalam
pendidikan vokasi non-formal di bidang teknik otomotif memiliki dampak positif yang
luas. Pendekatan ini memberikan peluang bagi individu untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan mereka di luar pendidikan formal, memungkinkan
pemerintah meningkatkan kualifikasi tenaga kerja, yang mendukung daya saing
ekonomi negara dan menciptakan masyarakat yang lebih terdidik. Bagi pengusaha,
Lifelong Learning memastikan tenaga kerja yang terampil dan relevan dengan
perkembangan industri, meningkatkan produktivitas dan kemampuan perusahaan
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. Penyelenggara pendidikan juga berperan
penting dalam menyusun program responsif dan efektif, sedangkan masyarakat secara
keseluruhan mendapat manfaat dengan menciptakan lingkungan ekonomi yang stabil,
meningkatkan kesetaraan pendidikan, dan meningkatkan kualitas hidup. Investasi
dalam pendidikan vokasi non-formal berbasis Lifelong Learning merupakan langkah
strategis untuk membangun masyarakat yang terampil, berpengetahuan, dan berdaya
saing di era yang terus berkembang.
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